BAB I
          PENDAHULUAN

A. Latar Belakang      
      Kematian dan kesakitan ibu masih merupakan masalah kesehatan yang serius di negara berkembang. Menurut laporan World Health Organization (WHO) tahun 2014 Angka Kematian Ibu (AKI) di dunia yaitu 289.000 jiwa. Beberapa negara memiliki AKI cukup tinggi seperti Afrika Sub-Saharan 179.000 jiwa, Asia Selatan 69.000 jiwa, dan Asia Tenggara 16.000 jiwa. Angka kematian ibu di negara-negara Asia Tenggara yaitu Indonesia 190 per 100.000 kelahiran hidup, Vietnam 49 per 100.000 kelahiran hidup, Thailand 26 per 100.000 kelahiran hidup, Brunei 27 per 100.000 kelahiran hidup, dan Malaysia 29 per 100.000 kelahiran hidup (WHO, 2014).
      Berdasarkan Data Profil Kesehatan Provinsi Lampung terlihat bahwa kasus kematian ibu dapat terjadi pada saat hamil, melahirkan, dan nifas yaitu sebanyak 179 kasus. Kasus kematian ibu terbesar (59,78%) terjadi pada saat persalinan (Profil Kesehatan Lampung, 2012).
     Menurut Kementerian Kesehatan tahun 2010, tiga faktor utama penyebab kematian ibu melahirkan adalah perdarahan (28%), eklampsia (24%), dan infeksi (11%). Penyebab kasus kematian ibu di Provinsi Lampung tidak jauh berbeda yaitu perdarahan (40,23%), eklampsia (59,33%), infeksi (4,2%), dan lain-lain (75,42%) (Kementerian Kesehatan, 2010; Profil Kesehatan Lampung, 2012).
       Perdarahan post partum merupakan salah satu masalah penting karena berhubungan dengan kesehatan ibu yang dapat menyebabkan kematian. Walaupun angka kematian maternal telah menurun dari tahun ke tahun dengan adanya pemeriksaan dan perawatan kehamilan, persalinan di rumah sakit serta adanya fasilitas transfusi darah, namun perdarahan masih tetap merupakan faktor utama dalam kematian ibu. Walaupun seorang perempuan bertahan hidup setelah mengalami pendarahan pasca persalinan, namun ia akan menderita akibat kekurangan darah yang berat (anemia berat) dan akan mengalami masalah kesehatan yang berkepanjangan (Kemenkes, 2015)
      Pada tahun 2013, perdarahan yaitu terutama perdarahan postpartum menyebabkan kematian ibu sebanyak 30,3% di Indonesia. Selain perdarahan, penyebab kematian ibu tertinggi lainnya adalah hipertensi dalam kehamilan, infeksi, partus lama dan abortus  (Kemenkes RI, 2015).
      Menurut Dinas Kesehatan Provinsi Lampung penyebab utama kematian ibu di Lampung pada Tahun 2013 disebabkan karena, perdarahan sebesar 31 %, eklamasi sebesar 29 %, Partus lama 0,63 %, infeksi 6 %, aborsi 1 % dan lain – lain sebanyak 33 % ( Renstra Dinkes Provinsi Lampung, 2015 – 2019 ).
      Perdarahan post partum terjadi secara mendadak dan lebih berbahaya apabila terjadi pada wanita yang menderita komplikasi kehamilan. Seorang ibu dengan perdarahan dapat meninggal dalam waktu kurang dari satu jam. Kondisi kematian ibu secara keseluruhan diperberat oleh tiga terlambatan yaitu terlambat dalam pengambilan keputusan, terlambat mencapai tempat rujukan dan terlambat mendapatkan pertolongan yang tepat di fasilitas kesehatan (Kemenkes RI, 2011).
      Perdarahan post partum dapat ditangani dengan perawatan kebidanan dasar, namun keterlambatan dapat mengakibatkan komplikasi lebih lanjut sehingga memerlukan pelayanan kebidanan darurat yang komprehensif. Bukti dan penelitian menunjukkan bahwa penanganan aktif pada persalinan kala III dapat menurunkan insidensi dan tingkat perdarahan post partum. Tindakan pencegahan tidak saja dilakukan sewaktu bersalin, namun juga dimulai sejak ibu hamil dengan melakukan antenatal care yang baik. Semua ibu hamil harus didorong untuk mempersiapkan kelahiran dan kesiagaan terhadap komplikasi dan agar melahirkan dengan bantuan seorang bidan yang dapat memberikan perawatan pencegahan perdarahan postpartum (Sarwono, 2008)
Faktor yang mempengaruhi terjadinya perdarahan post partum salah satu yang menjadi penyebab terjadinya perdarahan post partum adalah atonia uteri, retensio plasenta, laserasi jalan lahir, plasenta res dan penyakit pembekuan darah (Puspita, 2012).
      Berdasarkan hasil prasurvei angka kejadian perdarahan postpartum di RSUD Dr. H. Abdul Moeloek (RSAM) Lampung tahun 2013 terdapat 155 kasus (4,6%) dari 3.354 persalinan. Pada tahun 2014 terjadi peningkatan yaitu terdapat 119 kasus (10,5%) dari 1.130 persalinan. Penyebab perdarahan postpartum tersebut adalah retensio plasenta 3,2%, atonia uteri 0,5%, laserasi jalan lahir 1,2% dan sisa plasenta 5,6%. (Data Statistik RSAM Lampung , 2014). 
    Sedangkan hasil prasurvei angka kejadian perdarahan post partum di RSUD Kabupaten Pringsewu. Jumlah ibu bersalin pada tahun 2014 sebesar 530 ibu yang melakukan persalinan normal, pada tahun 2015 didapatkan 590 ibu yang melakukan persalinan normal, pada tahun 2016 terdapat 498 ibu yang melakukan persalinan normal dan yang mengalami perdarahan sebanyak 19 ibu postpartum, sedangkan pada tahun 2017 terdapat 373 ibu yang melakukan persalinan normal dan yang mengalami perdarahan sebanyak 86 ibu post partum.
     Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk meneliti tentang faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian perdarahan post partum pada ibu bersalin Di RSUD Pringsewu.

B. Rumusan Masalah
      Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah faktor apa saja yang berhubungan dengan terjadinya perdarahan post partum pada ibu bersalin di RSUD Pringsewu Tahun 2018.

C. Tujuan Penelitian
    1.  Tujuan Umum
    Diketahuinya faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian perdarahan post partum pada Ibu bersalin di RSUD Pringsewu Tahun 2018.

2. Tujuan Khusus
1. Diketahui distribusi frekuensi kejadian perdarahan post partum pada ibu bersalin di RSUD Pringsewu Tahun 2018.
2. Diketahui distribusi frekuensi atonia uteri pada ibu bersalin di RSUD Pringsewu Tahun 2018.
3. Diketahui distribusi frekuensi kejadian retensio plasenta pada ibu bersalin di RSUD Pringsewu Tahun 2018. 
4. Diketahui frekuensi kejadian laserasi jalan lahir pada ibu bersalin di RSUD Pringsewu Tahun 2018.
5. Diketahui hubungan atonia uteri dengan perdarahan post partum pada ibu bersalin di RSUD Pringsewu Tahun 2018.
6. Diketahui hubungan retensio plasenta dengan perdarahan post partum pada ibu bersalin di RSUD Pringsewu Tahun 2018.
7. Diketahui hubungan laserasi jalan lahir dengan perdarahan post partum pada ibu bersalin di RSUD Pringsewu Tahun 2018.

D.  Manfaat Penelitian
1.  Manfaat Teoritis
Diharapkan penelitian ini bermanfaat dan menambah wawasan mengenai perdarahan post partum pada ibu bersalin .

2.   Manfaat Aplikatif
1. Bagi RSUD Pringsewu
    Diharapkan hasil penelitian ini dapat sumber data dan informasi mengenai faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian perdarahan post partum, sehingga dapat dilakukan upaya pencegahan yang lebih baik.
2. Bagi Universitas Aisyah Pringsewu
     Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan kajian dan dapat digunakan sebagai bahan referensi bagi adik tingkat dalam melakukan penelitian selanjutnya terutama bidang kesehatan ibu.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
     Data dan hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan rujukan dan pembanding bagi peneliti ilmiah selanjutnya dengan jenis penelitian atau metode yang berbeda.
E. Ruang Lingkup Penelitian
	Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian kuantitatif rancangan penelitian menggunakan pendekatan cross sectional, objek dalam penelitian ini sebagai variabel independen adalah atonia uteri, retensio plasenta, dan laserasi jalan lahir.  Subjek dalam penelitian ini adalah ibu bersalin yang mengalami kejadian perdarahan post partum. Lokasi penelitian RSUD Pringsewu Tahun 2019. Penelitian ini dilakukan pada Bulan Februari 2019. 

